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Nama: Fenia Andani, NPM:  2117500042  Judul: Implikasi Kampung Berprestasi 
Tingkat Nasional Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Kampung Batu Putih. Kec. 
Batu Putih Kab. Berau. Skripsi, Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I: Dra. Hj. Sri Sutjiatmi, M.Si, dan Pembimbing II: Agus Setio 
Widodo, M.Si. 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana implikasi 
kampung berprestasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan masyarakat di 
kampung batu putih, faktor apa yang menghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat dikampung batu putih. Sedangkan tujuan dalam pelaksanaan 
penelitian ini antara lain: Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi desa 
berprestasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan masyarakat di kampung batu 
putih, Untuk mendeskripsikan faktor apa yang menghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat di kampung batu putih. 
 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif 
yaitu dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan 
wawancara dengan beberapa informan yaitu di antaranya, kepala kampung, ketua 
LPM, ketua BPK, ketua PKK, ketua Karang Taruna, Sekertaris Kecamatan dan 
ketua RT berjumlah enam orang. 
 Hasil penelitian menggambarkan bahwa Pemberdayaan Masyarakat sudah 
berjalan dengan baik, dengan adanya peraturan kampung jadi teratur dan tertata, 
masyarakat sering mengadakan gotong royong selalu menjaga kebersihan di 
lingkungan, dan waktu pelaksanaan pelatihan atau penyuluhan sudah berjalan 
tepat waktu. Namun adanya kendala yang menghambat yaitu pembuatan jamban 
karena dana yang seharusnya untuk pembuatan jamban, digunakan untuk dana 
covid-19. 
 Saran penelitian ini adalah Agar penyampaian informasi sampai keseluruh 
kalangan masyarakat, maka pihak Kantor Kepala Kampung maupun pihak desa 
dapat memberikan sosialisasi atau penyuluhan secara merata sampai daerah 
plosok di Kampung Batu Putih, Lebih tegas dalam menerapkan sanksi, dan 
menyediakan lebih banyak tenaga lapangan pekerjaan untuk masyarakat, 
Memberikan penghargaan kepada masyarakat yang aktif ikut serta dalam 
menciptakan kampung yang menjaga lingkungan disekitarnya. 
 







Name: Fenia Andani, NPM: 2117500042 Title: Implications of the National 
Achievement Village for the Empowerment of the Batu Putih Village Community. 
district. White Stone District. Berau. Thesis, Government Science, Pancasakti 
University, Tegal. Advisor I: Dra. Hj. Sri Sutjiatmi, M.Si, and Advisor II: Agus 
Setio Widodo, M.Si. 
The main problems in this study are: what are the implications of the national 
achievement village for community empowerment in Batu Putih Village, what are 
the inhibiting factors in community empowerment in Batu Putih Village. 
Meanwhile, the objectives of this research are: To describe how the implications 
of national-level achievement villages for community empowerment in Batu Putih 
Village are, To describe what factors are hindering community empowerment in 
Batu Putih Village. 
The research method used by the researcher is descriptive qualitative, namely with 
data collection techniques using documentation and interviews with several 
informants, including the village head, LPM chairman, BPK chairman, PKK 
chairman, Karang Taruna chairman, District Secretary and RT head totaling six 
people. . 
The results of the study illustrate that Community Empowerment has been going 
well, with the village regulations being organized and orderly, the community 
often holds mutual cooperation to always maintain cleanliness in the environment, 
and the time for the implementation of training or counseling has been running on 
time. However, there are obstacles that hinder the construction of latrines because 
the funds that should have been used for the construction of latrines were used for 
Covid-19 funds. 
The suggestion of this research is that in order to convey information to the entire 
community, the village head office and village parties can provide socialization or 
counseling evenly to remote areas in Batu Putih Village, be more assertive in 
applying sanctions, and provide more employment opportunities for the 
community. , Giving awards to people who actively participate in creating villages 
that protect the surrounding environment. 
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I.1.   Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa disebutkan bahwa Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas 
hidup dan kehidupan  untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 
Pada pasal 78 undang-undang tersebutdisebutkan bahwa pembangunan desa 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup 
manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, 
serta pemanfaatan sumberdaya alam (SDA) dan lingkungan secara berkelanjutan.  
Dengan adanya undang-undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa serta 
Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 114 tahun 2014 tentang pedoman 
pembangunan desa diharapkan penyelenggaraan pemerintah desa dapat berjalan 
dengan lebih cepat, efektif, dan efisien. 
Untuk mengetahui keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan desa. 
Evaluasi perkembangan desa dan kelurahan dilakukan dengan perlombaan desa 
yang bertujuan : 
1. Mendorong Pemerintahan Desa dan Kelurahan untuk mengoptimalkan 
dan mengevaluasi potensi yang ada diwilayahnya serta usaha 
pembangunan yang dilaksanakan masyarakat desa. 







mewujudkan peningkatan kualitas hidup masyarakat di Desa/kelurahan. 
3. Sebagai wahana apresiasi berupa penghargaan dari Pemerintahan Pusat 
dan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintahan Desa dan Kelurahan 
atas prestasi yang telah dicapai dalam memajukan Desa dan Kelurahan. 
Perlombaan desa atau kampung adalah evaluasi dan penilaian 
perkembangan pembangunan atas usaha pemerintah dan pemerintahan daerah, 
bersama masyarakat kampung yang bersangkutan. Perlombaan  desa  
sebagaimana  diatur  dalam Permendagri Nomor 81 Tahun 2015  tentang  evaluasi 
perkembangan desa,  dan  kelurahan  yang  pada  dasarnya untuk menilai 
perkembangan desa. Oleh sebab itu, dari hasil pelaksanaan perlombaan desa 
diharapkan dapat berimplikasi terhadap percepatan terutama pembangunan desa 
yang dicirikan dari jumlah besaran nilai atau bobot yang dimiliki desa juara untuk 
masing-masing indikator perkembangan desa. Terutama untuk perkembangan 
kemajuan desa yang diukur dari 4 hal menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Kewenangan desa yaitu: 
1. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 
2. Pelaksanaan Pembangunan Desa 
3. Pembinaan Kemasyarakatan Desa 
4. Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Kampung Batu Putih memiliki sejumlah potensi dan perkembangan yang 
ada saat penilaian sehingga  menjadi juara peringkat dua regional III dalam lomba 
desa Tingkat Nasional tahun 2019. Tiga inovasi yang telah dijalankan yaitu 







dan pengolahan pasar ikan. Dengan masuknya Kampung Batu Putih ini sebagai 
“lima terbaik” nasional tentu merupakan prestasi yang patut dibanggakan. 
Diharapkan juga momen ini bisa menjadi pemacu bagi kampung lainnya untuk 
terus melakukan pembenahan dalam mengelola kampung, agar  bisa 
meningkatkan pembangunan kampung serta mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Salah satu indikator kemajuan desa dilihat dari pemberdayaan masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat adalah untuk mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan,kesadaran serta memanfaatkan sumber daya 
melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai 
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa. Berdasarkan 
pengamatan pemberdayaan masyarakat di kampung Batu Putih belum seperti 
diharapkan karena masih terhambat. Masih banyak warga yang tidak berkerja 
karena minimnya pekerjaan di kampung batu putih ,mereka mencari kerja harus 
kekota untuk mendapatkan pekerjaan dan kondisi pendidikan di kampung batu 
putih masih banyak masyarakat yang tidak tamat sekolah dan ini merupakan salah 
satu dampak susahnya mencari pekerjaan. Upaya yang perlu dilakukan perlu 
diciptakan suatu program pemberdayaan di perdesaan sehingga mampu 
mensejahterakan keluarga dan masyarakat. Program pemberdayaan bisa dilakukan 
dengan menciptakan lapangan pekerjaan dalam bentuk pelatihan. Dalam hal ini 
diperlukan pembinaan oleh lembaga pemeritah maupun instansi terkait kepada 







untuk mengurangi tingkat kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan keluarga 
khususnya di bidang perekonomian. 
Data penduduk di Kampung Batu Putih Kecamatan Batu Putih Kabupaten 
Berau berdasarkan mata pencariannya sebagai berikut: 
Table.1.1 Penduduk Kampung Batu Putih berdasarkan mata pencaharian 
No  Pekerjaan  Jumlah  
1 Belum berkerja 397 
2 Mengurus rumah tangga 667 
3 Pelajar/Mahasiswa 790 
4 Pensiun 5 
5 PNS 29 
6 TNI 0 
7 Polri 4 
8 Perdagangan  21 
9 Pertanian/perkebunan 323 
10. Nelayan/perikanan 236 
11 Karyawan swasta 187 
12 Wiraswasta  65 
13 Sopir  57 
14 Buruh harian lepas 98 
15 Lainnya  13 
Total Penduduk 2.840 
Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau, 2021 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa penduduk yang paling 







sedikit adalah TNI. Sebelumnya, pemberdayaan masyarakat di kampung Batu 
Putih itu kurang berhasil, karena pemberdayaan masyarakat kurang baik, masih 
banyaknya masyarakat kampung Batu Putih Belum/Tidak berkerja berjumalah 
397 orang. Tetapi jumlah penduduk yang paling banyak yaitu mahasiswa atau 
pelajar berjumlah 790 orang. Dilihat dari kondisi tersebut pemberdayaan 
masyarakat berdasarkan pekerjaan masyarakat pengangguran tidak terlalu banyak 
dari pada  yang memiliki pekerjaan, ini menunjukan bahwa pemberdayaan 
masyarakat di kampung Batu Putih masih kurang berhasil. 
Data di Kampung Batu Putih Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau. 
Berdasarkan pendidikannya sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Masyarakat Kampung Batu Putih berdasarkan pendidikan 
No. Pendidikan  Jumlah  
1. Tamat SD 368 
2. Tamat SMP 229 
3. Tamat SMA 157 
4. Diploma Satu/D1 3 
5. Diploma Dua/D2 3 
6. Diploma Tiga/ D3 6 
7. Strata Satu/S1 35 
8. Strata Dua/S2 2 
     Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Berau 2021 
Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa kondisi pendidikan yang 







Tamat SD berjumlah 368 orang, kemudian Tamat SMP berjumlah 229 orang, Ini 
menunjukan bahwa masyarakat kampung Batu Putih masih belum adanya 
kemajuan dalam kondisi pendidikan.  
Melihat kondisi seperti yang terjadi, pemberdayaan sangat penting 
dilakukan agar masyarakat di kampung batu putih lebih berdaya dan berguna dan 
dapat memanfaatkan potensinya dalam mengelola sumber daya yang ada untuk 
mencapai kehidupan yang sejahtera. 
Berdasarkan alur latar belakang di atas maka penulis mengajukan judul 
“Implikasi Kampung Berprestasi Tingkat Nasional terhadap Pemberdayaan 
Masyarakat Kampung Batu Putih Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 



















1.2 Rumusan Masalah 
Merujuk pada uraian di atas, dapat dilihat bahwa pemberdayaan masyarakat 
belum seperti yang di harapkan karena masih terhambat masih banyak masyarakat 
yang belum berkerja dan tidak tamat sekolah, tentunya keadaan ini diharapkan 
memberikan implikasi pada kemajuan pemberdayaan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana implikasi desa berprestasi tingkat nasional terhadap 
pemberdayaan masyarakat dikampung Batu Putih ? 
2. Faktor apa yang menghambat dalam pemberdayaan masyarakat di 
kampung Batu Putih? 
I.3.  Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian pasti ada maksud dan tujuan yang ingin di 
capai oleh peneliti. Suharsimi Arikunto (2002:51) mengatakan bahwa, “Tujuan 
Penelitian adalah rumusn kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yang 
diperoleh setelah penelitian selesai”. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi desa berprestasi tingkat nasional 
terhadap pemberdayaan masyarakat di kampung batu putih. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor apa yang menghambat dalam pemberdayaan 









I.4.    Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis  
Bagi Ilmu Pegetahuan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu di bidang pemberdayaan 
masyarakat desa di kampung batu putih. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintahan Desa 
hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
stakeholder yang bersangkutan dalam mengkaji atau membentuk 
kebijakan terutama yang berhubungan dengan peraturan. 
b. Bagi Penulis 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 
selain daripada untuk pengalaman, juga untuk menambah pengetahuan 
dalam penalaran maupun analisis keilmuan. Sehingga penulis 
berkepentingan untuk mengamalkan ilmu yang didapatkan selama 








Tinjauan Pustaka merupakan landasan teori dalam penelitian untuk 
mendeskripsikan masalah penelitian. Agar pembaca mengetahui tujuan penelitian 
dan hasil penelitian. Dengan mengumpulkan bahan topik masalah yang relvan  
II.1   Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu adalah yang membahas objek penelitian serta pokok 
permasalahan yang membahas hubungan yang sama erat dengan penelitian. 
 Implikasi Kampung Berprestasi Tingkat Nasional Terhadap Kemajuan 
Kampung Tepian Buah Kecamatan Segah Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan Timur. Skripsi dari Benni Eka Nugraha Hutauruk (2018) 
Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa (APMD) Yogyakarta. 
Teori yang digunakan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 
Menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara (interview), dokumentasi, dan observasi. Jumlah narasumber 
yang peneliti tentukan yaitu 12 narasumber. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa 
Implikasi terhadap penyelengaraan pemerintahan kampung Tepian Buah 
terutama dibidang administrasi dan pelayanan kantor kampung adalah 
melalui program studi banding yang dilakukan aparatur pemerintah desa 
yang dapat menjadikan itu sebagai pedoman untuk meningkatkan mutu 





kantor desa yang baik. Implikasi terhadap pelaksanaan pembangunan desa 
Tepian Buah dalam hal ini pemerintah desa bersama dengan masyarakatnya 
terlihat lebih kreatif lagi dalam mengumpulkan dana untuk pelaksanan 
pembangunan seperti pengembangan potensi wisata desa dengan demikian 
desa Tepian Buah tidak hanya bergantung pada bantuan maupun perhatian 
dari pemerintah supra desa dan pihak ketiga. Implikasi terhadap pembinaan 
kemasyarakatan desa Tepian Buah dalam hal ini bentuk kerja sama dan rasa 
kekeluargaan sangat erat di kampung Tepian Buah sehingga proses 
pembinaan kemasyarakatan seperti gotong royong tetap terjaga dan selalu 
turun menurun pada masyarakatnya. Implikasi terhadap pemberdayaan 
masyarakat kampung Tepian Buah dalam hal ini sangat baik terbukti dengan 
kegiatan rutin berupa pelatihan baik kepada aparat kampung maupun 
masyarakat kampung tentu hal ini dapat menciptakan masyarakat yang 
memiliki inovasi untuk kemajuan kampung Tepian Buah. 
 Peran Karang Taruna Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 
Kampung Domba di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang 
Kabupaten Cirebon. Skripsi dari Dede Sofiyah (2019) Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang. 
Teori yang digunakan penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan objek penelitian. Dan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. 





Huberman seperti teknik reduksi data, penyajian data kemudian verifikasi 
data kesimpulan. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Peran Karang Taruna Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung Domba merujuk 
kepada empat tahapan. Yaitu: pertama Peran Fasilitatif, kedua Peran 
Pendidikan, ketiga Peran perwakilan dankeempat peran keterampilan 
Teknik. Dimana karang tarun melakukan pemberdayaan melalui peranan 
tersebut. Hasil dari peran karang taruna dalam pemberdayaan, Masyarakat 
mampu berpartisipasi dengan kegiatan yang dilakukan karang taruna 
melalui program kampung domba, tingkat kesejahteraan masyarakat 
meningkat, terbukanya lapangan pekerjaan bagi para pemuda, desa memiliki 
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Hasil yang diperoleh penelitian ini 
adalah bahwa melalui program 
studi banding yang dilakukan 
aparatur pemerintah desa yang 
dapat menjadikan itu sebagai 
pedoman untuk meningkatkan 
mutu pelayanan dan pembelajaran, 
masyarakatnya terlihat lebih kreatif 
lagi dalam mengumpulkan dana 
untuk pelaksanan pembangunan 
seperti pengembangan potensi 
wisata desa, bentuk kerja sama dan 
rasa kekeluargaan sangat erat di 
kampung Tepian Buah sehingga 
proses pembinaan kemasyarakatan 
seperti gotong royong tetap terjaga 






rutin berupa pelatihan baik kepada 
aparat kampung maupun 
masyarakat kampung tentu hal ini 
dapat menciptakan masyarakat 
yang memiliki inovasi untuk 













Hasil yang diperoleh penelitian ini 
adalah bahwa Peran Karang Taruna 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Program Kampung Domba 
merujuk kepada empat tahapan. 
Yaitu: pertama Peran Fasilitatif, 
kedua Peran Pendidikan, ketiga 
Peran perwakilan dan keempat 
peran keterampilan 
Teknik.Masyarakat mampu 
berpartisipasi dengan kegiatan 
yang dilakukan karang taruna 
melalui program kampung domba, 
tingkat kesejahteraan masyarakat 
meningkat, terbukanya lapangan 
pekerjaan bagi para pemuda, desa 






II.2.1 Makna Implikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata “implikasi” 
merupakan keterlibatan atau keadaan terlibat. Makna implikasi yaitu kesimpulan, 
keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, akibat, maksud, dan sugesti. Jadi 
implikasi merupakan dampak atau akibat dari penemuan penelitian.   
Istilah “Implikasi “ juga dapat dimaknai sebagai. Menurut para ahli, 
pengertian implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil 
penemuan suatu penelitian ilmiah. Hal ini bermakna bahwa “implikasi” 
mengandung makna suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu 
penelitian. 
II.2.2 Desa Berprestasi 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata “Desa” adalah 
kelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan. Menurut Adisasmita 
(2006:121) “desa sebagai organisasi pemerintah terendah merupakan tumpuan 
segenap pelaksanaan urusan pemerintahan dan pembangunan”. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata “Prestasi” adalah 
meraih hasil sesuatu yang diusahakan. Menurut Maghfiroh (2011:24) Prestasi 
adalah hasil yang dicapai berupa pengetahuan maupun keterampilan. 
Desa berprestasi adalah desa yang mampu mengayomi, melayani dan 
membimbing masyarakatnya untuk hidup sentosa, sejahtera, aman, tertib dan 
teratur karena pendidikan masyarakat di desa tersebut meningkat. Tidak ada lagi 





berprestasi, pembangunan di segala bidang yang dicanangkan pemerintah, baik 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat, bisa tercapai dengan baik. 
II.2.3 Perlombaan Desa Berprestasi 
Perlombaan Desa dan Kelurahan adalah Penilaian Perkembangan 
Pembangunan atas Usaha Masyarakat Desa dan Kelurahan yang bersangkutan 
dalam kurun 1 (satu) tahun penilaian dilakukan dari mulai tingkat kecamatan 
sampai dengan tingkat Nasional. 
Lomba Desa dan Kelurahan adalah pemerintahan pusat dan pemerintahan 
daerah melakukan penilaian terhadap perkembangan penyelenggaraan 
pemerintahan, kewilayahan dan kemasyarakatan. 
Tujuan Perlombaan Desa dan Kelurahan adalah untuk meningkatkan 
pembangunan usaha masyarakat dan menilai/meneliti keberhasilan usaha 
masyarakat. 
II.2.4Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Pemberdayaan adalah pembangunan yang memfokuskan perhatiannya pada 
aspek intelektual (sumber daya manusia), aspek material dan fisik dan aspek 
manajerial (Rahayu, 2008). Konsep pemberdayaan selalu dihubungkan dengan 
kemandirian, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Pemberdayaan masyarakat 
adalah yang membuat masyarakat sejahtera baik ekonomi, sosial, dan lingkungan 
yang dinamis.(Hikmat,2010). 
Sumodiningrat dalam Mardikanto dan Soebianto (2019) pemberdayaan 





usahanya agar mereka dapat memperbaiki kesempatan kerja untuk kehidupan 
yang tentram dan sejahtera. 
Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang memiliki kebebasan 
(freedom), artinya bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari 
kesakitan, menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 
yang mereka perlukan dan berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. pemberdayaan dilihat dari 
tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan (Suharto, 1997:210-224) 
Konsep - konsep dalam pemberdayaan masyarakat mencnkup pengertian 
pembangunan masyarakat (Community Development) dan pembangunan yang 
bertumpu pada masyarakat (Community Based Development) (Mardikanto & 
Soebianto, 2019). Suatu masyarakat yang sebagian anggotanya sehat fisik dan 
mental serta  terdidik dan kuat serta inovatif, tentunya memiliki keberdayaan yang 
tinggi. Sedangkan Menurut Sulistiyani (2004) bahwa pemberdayaan tidak bersifat 
selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri dan 
kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jauh.  
Dari beberapa teori dapat disimpulakan bahwa pemberdayaan merupakan 
suatu kegiatan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dengan motivasi dan 
dukungan dalam perlindungan masyarakat, agar potensi masyarakat dapat 






II.2.5 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat  
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat 
khususnya kelompok lemah. Menurut Sulistiyani (2004) tujuan pemberdayaan 
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Menurut 
Sumodiningrat (2002, dalam Sulistiyaningsih, 2004: 82). Pemberdayaan tidak 
selamanya melainkan dilepas untuk mandiri meski dari jauh dijaga agar tidak 
jatuh lagi. 
Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulakan tujuan dari 
pemberdayaan masyarakat adalah memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya 
kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan baik karena kondisi internal 
maupun kondisi eksternal. 
II.2.6 Sasaran Pemberdayaan Masyarakat 
Target sasaran dari pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat yang 
mempunyai daya yang lemah. Lemah dalam hal ini meliputi, lemah daya 
pemikiran, lemah ekonomi, lemah fisik, dan lemah mental. Adapun ciri 
masyarakat yang berdaya menurut (Sumardjo, 1999) adalah : 
a. Mampu memahami diri dan potensinya, mampu merencanakan. 
b. Mampu mengarahkan dirinya sendiri 
c. Memiliki kekuatan untuk berunding 
d. Memiliki bargaining power yang memadai dalam melakukan kerjasama 
yang saling menguntungkan. 





Pendekatan utama dalam pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat 
tidak dijadikan sebagai objek pembangunan, tetapi masyarakat dijadikan sebagai 
subjek dari upaya pembangunannya sendiri. 
Dapat disimpulkan sasaran dari pemberdayaan masyarakat adalah 
sekelompok orang yang dianggap lemah, lemah meliputi lemah daya pemikiran, 
lemah fisik, lemah ekonomi, lemah mental. Yang mana masyarakat tersebut tidak 
mampu melaksanakan dan mencapai tujuan kehidupannya secara maksimal. 
II.2.7 Proses pemberdayaan masyarakat 
Menurut Pranarka & Vidhyandika (1996) proses pemberdayaan 
mengandung dua kecenderungan. Pertama, proses pemberdayaan yang 
menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagai kekuatan, 
kekuasaan atau kemampuan kepada masyarakat agar individu lebih berdaya. 
Slamet (2003) mengatakan bahwa masyarakat berdaya adalah masyarakat 
yang tahu, mengerti, paham, termotivasi, berkesempatan, memaafkan peluang, 
berenergi, mampu berkerja sama, tahu berbagai alternative, mampu mengambil 
keputusan, berani mengambil resiko. 
Dapat disimpulkan bahwa proses pemberdayaan yang menekankan pada 
proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuatan, kemampuan kepada 
masyarakat agar individu lebih berdaya. 
II.2.8 Tahap-tahap pemberdayaan masyarakat 





a. Tahap penyedaran dan pembentukan perilaku peduli 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan 
c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan  
Dapat disimpulakan bahwa tahap-tahap pemberdayaan masyarakat meliputi 
tahap penyadaran, tahap transformasi, tahap kemampuan, tahap peningkatan 
kemampuan intelektual. 
II.2.9 Prinsip-Prinsip Pemberdayaan  
Menurut Mathews dalam Mardikanto & Soebianto (2019) mengatakan 
prinsip merupakan pedoman kegiatan secara konsisten, prinsip disebut juga 
sebagai landasan pokok bagi pelaksanaan kegiatan. 
Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat terdapat empat prinsip (Najiati 
Asmana, & Nyoman,2005). Adapun penjelasan terhadap prinsip-prinsip 
pemberdayaan masyarakat tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip Kesetaraan  
Prinsip utama adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukkan antara 
masyarakat dengan lembaga yang melakukan program-program 
pemberdayaan masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Partisipasi 
program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian 
masyarakat adalah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, 
dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi oleh masyarakat. 





Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan mengedepankan 
kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak lain. 
d. Berkelanjutan 
Program pemberdayaan perlu dirancang untuk berkelanjutan, sekalipun 
pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibandingkan masyarakat 
sendiri. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulakan bahwa prinsip-prinsip 
pemberdayaan masyarakat terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk 
suksesnya program pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, 
keswadayaan atau kemandirian, dan berkelanjutan. 
II.2.10 Aspek-aspek Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Sumodiningrat dalam Sulistiyani (2004) masyarakat mandiri harus 
memerlukan perlindungan. Dalam pemberdayaan masyarakat diperlukan aspek-
aspek untuk memberdayakan masyarakat, aspek yang diperlukan menurut 
Suparjan & Suyatno (2003) yaitu: 
a. Klarifikasi, pengakuan dan perlindungan terhadap posisi masyarakat 
selaku konsumen produk-produk kebijaksanaan, pemerintahan dan 
pembangunan. 
b. Klarifikasi, pengakuan dan perlindungan terhadap hak dan kewajiban 
masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya melal ui lembaga/media 





c. Klarifikasi, pengakuan peningkatan dan perlindungan terhadap bargaining 
power masyarakat yang diperlukan dalam rangka memperjuangkan 
aspirasinya tersebut melalui berbagai lembaga dan media yang dipandang 
efektif oleh masyarakat. 
d. Klarifikasi, pengakuan pemenuhan dan perlindungan terhadap hak 
masyarakat untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup 
agar mampu berperan didalam perubahan sosial yang semakin cepat 
dimasa depan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan dalam pemberdayaan masyarakat 
diperlukan aspek-aspek untuk memberdayakan masyarakat melalui masyarakat 
yang sudah mandiri. Masyarakat tersebut tetap memerlukan perlindungan, supaya 
dengan kemandirian yang dimiliki dapat melakukan dan mengambil tindakan 
nyata dalam pembangunan.  
II.2.11 Peran Pemerintah dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Peran pemerintahan dalam pemberdayaan masyarakat antara lain: 
a. Pemerintahan sebagai Regulator 
Peran pemerintahan sebagai regulator adalah menyiapkan arah untuk 
menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan melalui penerbitan 
peraturan-peraturan. Sebagai regulator, pemerintah memberikan acuan 
dasar kepada masyarakat sebagai instumen untuk mengatur segala 
kegiatan pelaksanaan pemberdayaan. 





Peran pemerintah sebagai dinamisator adalah menggerakan partisipasi 
Masyarakat jika terjadi kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk 
mendorong dan memelihara dinamika pembangunan daerah. Pemerintah 
berperan melalui pemberian bimbingan dan pengarahan secara intensif dan 
efektif kepada masyarakat.  
c. Pemerintahan sebagai Fasilitator 
Peran pemerintahan sebagai fasilitator adalah menciptakan kondisi yang 
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan sebagai kepentingan masyarakat 
dalam mengoptimalkan pembangunan daerah. Sebagai fasilitator, 
pemerintah bergerak di bidang pendampingan melalui pelatihan, 
pendidikan, dan peningkatan keterampilan, serta di bidang pendanaan atau 
permodalan melalui pemberian bantuan modal kepada masyarakat yang 
diberdayakan.  
Dari devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah sangat 
penting dalam pemberdayaan masyarakat untuk membangun masyarakat secara 
optimal. 
II.2.12 Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut (Kiefeer,1981) pemberdayaan masyarakat mencakut tiga dimensi 
meliputi kompetensi, kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan kompetensi 
partisipasi. 






a. Masyarakat desa memiliki kesadaran dan berpartisipasi dalam mengikuti 
pelatihan masyarakat yang telah diusulkan oleh pemerintah kepala desa  
b. Masyarakat mampu dalam memproduksi hasil pelatihan pemberdayaan 
masyarakat yang lebih diikuti  
c. Meningkatkan peningkatan dalam pendapatan perekonomian masyarakat 
melalui pelatihan program pemberdayaan masyarakat. 
d. Keberhasilan pada masyarakat yang mandiri dengan kemampuan 
memikirkan, merencanakan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang 
dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki 
masyarakatnya.  
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa indikator 
keberhasilan pemberdayaan masyarakat yang meliputi kompetensi, kerakyatan, 
kemampuan sosial politik, dan kompetensi partisipasif. Kondisi dimana 
masyarakat mengalami peningkatan dalam pendapatan perekonomiannya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang dapat dilihat dari segi ekonomi, dari 
pendidikan dan dari segi akses kesehatan serta peningkatan kualitas hidup dan 
partisipasi masyarakat. 
II.3.  Definisi konsep 
Menurut Bahri (2008:30) pengertian konsep adalah satuan arti yang 
mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Definisi konsep adalah 
unsur penelitian yang terpenting dan merupakan definisi yang dipakai secara 





dengan realitas, maka semakin mudah suatu konsep diukur. Maka dalam 
penelitian suatu konsep didefinisikan dengan jelas sehingga dapat dipahami 
dengan jelas. Adapun definisi konsep dalam penelitian ini adalah :  
1. Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil 
penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya dari implikasi 
menurut para ahli adalah suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas 
suatu penelitian. 
2. Desa berprestasi adalah desa yang mampu mengayomi, melayani dan 
membimbing masyarakatnya untuk hidup sentosa, sejahtera, aman, tertib 
dan teratur karena pendidikan masyarakat di desa tersebut meningkat. 
3. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya untuk mengembangkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta 
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, 
kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 
prioritas kebutuhan masyarakat desa. 
II.4.  Pokok Penelitian 
Dengan adanya konsep yang masih abstrak, maka konsep tersebut perlu 
diubah menjadi bentuk-bentuk yang lebih khusus dengan menggunakan ukuran-
ukuran atau indikator serta gejala-gejala yang dominan. Pokok-pokok penelitian 
merupakan terjemahan secara terinci tentang konsep-konsep yang ada dalam 





Penulis mengajukan pokok-pokok penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Kampung Berprestasi Tingkat Nasional Terhadap 
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Batu Putih di Wilayah Kecamatan 
Batu Putih Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur adalah dampak 
yang diberikan di status sebagai kampung berprestasi terhadap 
pemberdayaan masyarakat kampung setempat yang diukur dari 4 aspek 
yaitu:  
a. Enabling yaitu potensi masyarakat berkembang secara optimal, 
pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-
sekat struktural dan kultural yang menghambat. 
b. Empowering yaitu penguatan pengetahuan dan kemampuan yang 
dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh 
kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat. 
c. Protecting yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok-
kelompok lemah, menghindari persaingan yang tidak seimbang, 
mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap yang 
lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada pengapusan segala jenis 
diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan masyarakat 
kecil. 
d. Supporting yaitu pemberian bimbingan dan dukungan kepada 





kehidupanya. Pemberdayaan harus mampu menyongkong agar tidak 
terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemah. 
e. Fostering yaitu memelihara kondisi kundusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok 
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keseimbangan 
dan keselarasan yang memungkinkan setiap orang memperoleh 
kesempatan usaha. 
2. Faktor-faktor penghambat pemberdayaan masyarakat kampung Batu 
Putih Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau. Faktor yang 
menghambat atau menghalangi terciptanya 4 aspek yaitu Enabling, 















II.5.  Alur Pikir  




























1. Enabling : a. struktural 
b. kultural 
2. Empowering :  a. Pengetahuan dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah 
b. kemampuan memenuhi kebutuhan hidup 
3. Protecting : a. Perlindungan yang lemah 
b. persaingan yang tidak seimbang 
c. eksploitasi terhadap kelompok yang lemah 
4. Supporting : bimbingan dan dukungan 
5. Fostering : keseimbangan distribusi kekuasaan 
 
 
















Metodologi merupakan suatu langkah pokok atau cara kerja yang sangat 
diperlukan dalam suatu penelitian.Metode merupakan cara atau teknis yang 
digunakan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua pencarian 
penyelidikan, dan percobaan secara ilmiah dan percobaan secara alamiah dalam 
suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru 
yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu 
dan tekologi. Sedangkan Menurut mardalis, Metode adalah suatu prosedur atau 
cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, metode berarti 
suatu cara kerja yang sistematis. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau 
teknisi yang dilakukan dalam proses penelitian. 
Menurut surakhmad (2008:131) metode merupakan cara utama yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan, cara utama tersebut disesuaikan dengan 
situasi penelitian. Penentuan metode penelitian ini sangat vital, karena 
menyangkut pemecahan masalah yang berdampak pada pengambilan kesimpulan. 
Dengan menentukan metode penelitian yang tepat, maka permasalahan yang 









III.1. Jenis dan Tipe Penelitian 
Sugiyono (2003:11) mengelompokan penelitian berdasarkan tujuan, metode, 
tingkat eksplanasi, dan jenis data dan analisis. Peneliti menurut tingkat 
eksplanasinya dibagi menjadi: 
a. Penelitian Deskriptif 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
dimaksudkan guna mengetahui nilai variabel tanpa membuat perbandingan 
implikasi kampung berprestasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan 
masyarakat kampung batu putih di wilayah kecamatan batu putih kabupaten 
berau.  
b. Penelitian Komparatif 
Penelitian Komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. 
Di sini variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi 
untuk sampel yang lebih dari satu,atau dalam waktu yang berbeda. 
c. Penelitian Asosiatif 
Penelitian Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian asosiatif maka 
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 





Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2015:15) bahwa penelitian deskritif adalah penelitian untuk 
mengetahui variabel mandiri, baik satu atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan variabel yang satu dengan yang lainnya. 
Variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri. Penelitian Deskritif juga 
datap diartikan suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan hasil 
penelitian. 
Peneliti memilih penelitian deskritif melalui studi kasus dengan 
pertimbangan bahwa permasalahan yang dibahas dalam penelitian adalah 
mendeskripsikan menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan tentang 
Implikasi kampung beprestasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan 
masyarakat kampung batu putih. 
III.2. Waktu dan Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Batu Putih , Kecamatan Batu Putih 
, Kabupaten Berau. Adapun pelaksaan penelitian pada 16 Juli 2021. 
III.3. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif.  
a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka. yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 
yaitu gambaran umum obyek penelitian, 





langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka. 
2. Sumber Data yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 
subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua sumber data yaitu : 
a. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2015:308) Data primer adalah data yang diproleh 
langsung melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang dapat 
memberikan keterangan dalampenelitian ini. Dalam penelitian menggunakan 
metode wawancara adalah sebagai berikut: 
 Narasumber/ informasi adalah ditunjukan kepada anggota kecamatan dan 
dinas terkait lainnya,dan masyarakat di kampung batu putih. 
 Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya 
 Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.  
b. Data Sekunder 
Data Sekunder menurut Sugiyono (2015:308), sumber data sekunder adalah 
“sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen”. Sumber data ini berasal dari 
literatur berupa buku-buku, laporan, dokumen-dokumen, serat sumber lain.  
Dalam penelitian ini, jenis data penelitian yang digunakan adalah data 





kebenaran ilmiahnya dengan menggunakan pendekatan teoritis, logis dan empirik 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 
Dari sumber data diatas akan sangat membantu peneliti karena dengan 
adanya sumber data yang digunakan dapat menyelesaikan karya ilmiahnya dengan 
baik. 
III.4. Informan Penelitian  
Informan merupakan orang yang menggunakan metode wawancara dan 
memberikan pertanyaan kepada yang diwawancara. 
Dalam hal ini diperlukan Informan penelitian didasarkan pada pertimbangan 
bahwa informan penelitian dapat memberikan informasi dan yang selengkap-
lengkapnya dan relevan dengan tujuan penelitian. Agar peneliti dapat memperoleh 
informasi yang benar-benar memenuhi persyaratan. Sebagai informan dalam 
penelitian ini yaitu Pemerintah Desa, Tokoh Masyarakat, Ketua LPMK, Ketua 
BPK, Ketua Karang Taruna, Ketua PKK, dan Pemerintah Kecamatan . Adapun 
metode yang digunakan dalam menentukan informan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik purposive, yang mana cara ini telah menentukan 
siapa yang menjadi informan. Dalam hal ini ada 12 informan antara lain 
kepalakampung, ketua LPM, ketua BPK, ketua PKK, ketua Karang Taruna, 









Table, 3.1. Daftar Informan 
No  Nama  Jenis 
Kelamin 
Usia Pendidikan  Pekerjaan  
1. H. Krisdiyanto Laki- laki 36 SMA Kepala 
Kampung 
2. Asrunsyah, S.Pd Laki-laki 53 S1 Ketua LPM 
3. Alex Pramata Laki-laki 53 SMP Ketua RT 1 
4. Suhaidi  Laki-laki 58 SMA Ketua RT 2 
5. Ramli  Laki-laki 43 SD Ketua RT 3 
6. Sarman, G Laki-laki 46 SD Ketua RT 4 
7. Taqdir Ali Sabana Laki-laki 49 SMA Ketua RT 5 
8. Muksir  Laki-laki 50 SD Ketua RT 6 
9. Hasrul  Laki-laki 36 SMA Ketua BPK 
10. Astina, S.Pd Perempuan  47 S1 Ketua 
Karang 
Taruna 
11. Diana  Perempuan  43 SMK Ketua PKK 
12. BudiDharma 
Putra, S.TP 
Laki-laki  36 S1 Sekertaris 
Camat 
 






III.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data untuk memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Sugiyono (2011:225) macam teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengandakan 
pengamatan secara langsung kelapangan atau obyek penelitian dan melakukan 
pencatatan terhadap data-data yang ada hubungannya dengan implikasi 
kampung bepretasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan masyarakat 
kampung batu putih. 
2. Wawancara  
Wawancara menurut Moloeng (2010:186) adalah “percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberi 
jawaban atas pertanyaan”. Peneliti ini akan mengunakan teknik wawancara 
semi terstruktur,dimana peneliti membuat pedoman wawancara secara garis 
besarnya sehingga pertanyaan dapat meluas dan mendalam pada saat proses 
wawancara berlangsung. Adapun langkah-langkah wawancara untuk 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan 
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan. 





d. Melangsungkan alur wawancara. 
e. Mengkonfirmasi ikhtisari hasil wawancara kedalam catatan lapangan. 
f. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan. 
g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diproleh. 
3. Studi Kepustakaan 
Menurut Mardalist (1999) studi kepustakaan merupakan sejumlah 
pertanyaan dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada 
diperpustakaan seperti dokumen, buku, catatan, majalah, kisah-kisah, sejarah 
dan lain-lain. 
4. Angket  
Menurut Suyono Anwar (2009:168) angket atau kuisioner merupakan 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini 
yang berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran 
yang diketahui perlu dijawab oleh responden. 
5. Dokumentasi  
Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat dipercaya 
kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, sekolah, ditempat 
kerja, masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin 
kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya-karya tulis akademik dan 
seni yang telah ada. 





menggunakan wawancara dan observasi sebagai sumber data primer dan 
dokumentasi sebagai data sekunder atau data pelengkap dari data primer. 
III.6. Teknik Analisis 
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun data yang diproleh 
secara sistematis dari wawancara dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikannya data kedalam kategori, kemudian menjabarkannya 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat simpulan agar mudah dipahami 
(Sugiyono 2015:335). Analisis data yang digunakan peneliti yaitu analisis 
deskritif kualitatif. Yang terdiri dari tiga aktivitas yaitu: Reduksi Data, Penyajian 
Data, dan verifikasi. 
a. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti menyeleksi, 
merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari yang sesuai dengan permasalahan dan 
menyingkirkan data yang tidak perlu atau tidak sesuai dengan permasalahan. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengelompokan 
atau klasifikasi data. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Kedua, setelah data reduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data 





bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Data yang diproleh dari hasil 
wawancara dan dokumentasi disajikan tersusun secara sistematis dan rapi 
sehingga mudah dipahami. 
c. Verifikasi (Penariakn Kesimpulan) 
Ketiga, dalam proses analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Pada tahap ini, perlu ditinjau kembali dari awal pengumpulan data 
sampai dengan akhir pengumpulan data yang telah melalui tahap reduksi dan 
penyajian data. Penarikan simpulan ini perlu melalui pengujian kebenaran, 
kecocokan, kekokohan sehingga sampai pada tingkat validitas. Analisis data 
kualitatif tersebut saling berhubungan dan berpengauh baik sebelum 
pengumpulan data, selama dan setelah pengumpulan data. 
III.7. Sistematika penulisan 
Sistematika berfungsi untuk mempermudah orang lain dapat membaca atau 
mempelajari pembahasan untuk suatu pemaparan, adapun sistematika dalam 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
I.2 Rumusan Masalah 
I.3 Tujuan Penelitian 
I.4 Manfaat Penelitian 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Kerangka Teori 





II.3 Pokok-pokok Penelitian 
II.4 Alur Pikir 
BAB III METODE PENELITIAN 
III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
III.2 Lokus Penelitian 
III.3 Jenis dan Sumber Data 
III.4 Informan Penelitian 
III.5 Teknik Pengumpulan Data 
III.6 Teknik dan Analisis Data 

















DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
IV.1. Sejarah Desa/Kampung Batu Putih   
Kecamatan Batu Putih yang terletak di Kabupaten Berau. Kalimantan timur 
merupakan kampung yang tertua di Kecamatan Batu Putih. Kecamatan Batu Putih 
terbentuk atas pemekaran kecamatan yang direalisasikan oleh Pemerintahan 
Kabupaten Berau pada tahun 2005, merupakan pemekaran bagian wilayah 
Kecamatan Batu Putih dan Kecamatan Talisayan yang dituangkan dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 2 Tahun 2005. Sejarahnya , dahulu 
kampung ini bermukim di dekat semenajung tanjung buaya-buaya jaman dulu 
kampung batu putih bermukim di dekat laut hingga semakin kesini warganya 
semakin bergeser kedarat hingga jadilah kampung batu putih di daerah daratan 
rendah. Asal mula batu putih ialah dari batu putih yang berada di sungai kecil 
mengapa di sebut batu putih karna memang batu itu putih dari pada bebatuan yang 
lain hingga jadilah istilah kampung batu putih hingga sekarang. Batu putih 
merupakan salah satu kampung tertua di kecamatan batu putih kabupaten berau, 
yaitu sejak zaman penjajahan belanda. Di kampung ini terdapat sebuah sumber 
mata air. Sumber mata air yang menyerupai danau itu terletak di belakang mess 
milik perusahaan PT Sumalindo Lestari Jaya. Lokasi yang dipercaya sebagai 





dijaga oleh masyarakat setempat sehingga kondisinya terlihat tetap jernih. 
Ikan dan bebatuan di bawah air terlihat dengan jelas dari permukaan air. 
Meski sudah berusia ratusan tahun atau sejak 1800-an silam, namun sumber 
air di Kampung  ini tetap terjaga. Sumber air inilah yang menjadi tumpuan warga 
setempat untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Tak heran, meski di kawasan ini 
tidak ada instalasi pengolahan air (IPA) milik Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM), namun warga tidak pernah kekurangan air bersih. Karena itu, jika belum 
pernah melihat sumber air yang sangat jernih, sumber air  ini boleh jadi adalah 
satu-satunya sumber air paling jernih di Kaltim. Bahkan, karena terlalu jernih, 
dasar perairan termasuk rumput, batu-batuan dan ikan yang ada di dalamnya 
terlihat sangat jelas dari atas permukaan air. Ada juga yang menyebut, kejernihan 
air di sumber mata air tersebut lebih baik ketimbang air mineral kemasan yang 
dijual bebas, sehingga saat ini sumber air itu menjadi persediaan air minum warga 
setempat. Lokasi itu awalnya merupakan tempat mandi Raja Alam, salah satu 
pejuang yang diusulkan sebagai pahlawan nasional asal Kabupaten Berau. Raja 
Alam atau bernama lain Sultan Alimuddin, merupakan raja pertama di Kesultanan 
Sambaliung, selama dua periode, setelah sebelumnya Kesultanan Berau terpecah 
menjadi dua, yakni Kesultanan Gunung Tabur dan Kesultanan Sambaliung, akibat 
taktik pecah-belah penjajah Belanda. 
Raja Alam memimpin Kesultanan Sambaliung sejak 1810 sampai 1834 dan 
periode 1837 hingga 1844. Selain dipercaya sebagai tempat mandinya Raja Alam, 
dayang-dayang serta selir dari Raja Alam juga memanfaatkan air tersebut. Mata 





Dayak Ahe. Untuk menjaga agar mata air ini tetap jernih dan tidak berbau busuk, 
dibuat larangan tidak boleh membuang barang busuk ke sumber mata air ini. Jika 
ada yang melanggar aturan ini, pelakunya akan dikenakan denda sesuai hukum 
adat berlaku. Kampung batu putih menjadi pusat pemerintahan hal ini di dukung 
oleh bangunan oprasional kecamatan yang berada tidak jauh dari kantor kampung 
batu putih. Batu putih dahulunya masuk wilayah kecamatan talisayan namun 
seiringnya waktu di mekarkannya beberapa wilayah kini batu putih masuk 
wilayah kecamatan batu putih. Batu putih memiliki 6 RT. 
IV.2  Pemerintahan Kampung Batu Putih 
1. Letak Geografis  
Desa/ Kampung Batu Putih terletak di Kecamatan Batu Putih, Kabupaten 
Berau Kalimantan Timur. Kecamatan Batu Putih memiliki wilayah seluas 
1.651,42 km2 yang terdiri dari 681,78 km2 daratan dan 969,64 km2 perairan. 
Desa/Kampung Batu Putih merupakan wilayah pesisir yang secara geografis 
berbatasan langsung dengan lautan lepas. Untuk menuju Kabupaten dapat 
ditempuh sejauh 215 km dari Kecamatan Batu Putih. Kecamatan Batu Putih 
memiliki7 Desa/Kampung yaitu Desa Kayu Indah dengan luas wilayah 158 Ha, 
Sumber Agung dengan luas wilayah 1.450 Ha, Tembudan dengan 41,272 Ha, 
Batu Putih dengan luas wilayah 23,481 Ha, Lobang Kelatak dengan luas wilayah 
4.179 Ha, Ampun Medang dengan luas wilayah 8.111 Ha dan Balikukup dengan 
luas wilayah 2.944 Ha.  
Berdasarkan orbitasi, Kampung Batu Putih dengan Pusat Pemerintahan 





Pemerintahan Kabupaten (Tanjung Redeb) adalah 142.5  Km dan  jarak  dari 
Pusat Pemerintahan Provinsi (Samarinda) adalah sejauh 458 Km. 
Secara garis besar Luas Wilayah Kecamatan Batu Putih sesuai dengan 
PERDA Nomor 2 Tahun 2005, Pasal 4 adalah 81,595 Ha. 
Kecamatan Batu Putih pun memiliki perbatasan sebagai berikut :   
1.Utara – Kecamatan Talisayan  
2. Timur – Selat Makasar   
3. Selatan – Kecamatan Biduk-biduk  
4. Barat – Kabupaten Kutai Timur. 
2.  Keadaan Demografis  
Keadaan demografis desa/kampung Batu Putih pada penelitian ini dapat dilihat 
pada aspek jenis kelamin, usia, pendidikan, mata pencarian . Jumlah penduduk 
desa/kampung Batu Putih , di wilayah Kecamatan Batu Putih terdapat 2.840 
jiwa.Jumlah penduduk desa/kampung Batu Putih dilihat dari aspek jenis kelamin  
Table 4.1 
Jumlah penduduk di Desa/ Kampung Batu Putih 
Dilihat dari Aspek Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
1 Laki-Laki 1.483 
2 Perempuan 1.357 
Total Penduduk 2.840 





Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kampung Batu Putih sebanyak 2.840 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 1.483 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.357 jiwa. 
Dapat kita lihat bersama bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari pada 
jumlah penduduk perempuan dari seluruh jumlah penduduk yang ada di Kampung 
Batu Putih. 
Table 4.2 
Jumlah penduduk di Desa/ Kampung Batu Putih 
Dilihat dari Aspek Usia 
No Kelompok Usia Jumlah 
1 1-7 382 
2 8-16 450 
3 17-23 354 
4 24-30 340 
5 31-40 553 
6 41-56 488 
7 57-70 273 
Total Penduduk 2,840 
Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk Kecamatan Batu 
Putih penduduk yang paling besar pada usia 31-40 tahun berjumlah 553 orang, 
sedangkan  paling sedikit pada usia 57-70 tahun sebesar 273 orang. dapat kita 





Sebagian besar penduduk Kampung Batu Putih memiliki status sebagai  
pelajar atau mahasiswa berjumlah 790 orang, sedangkan  paling sedikit TNI 
sebesar 0 orang. dapat kita lihat bersama bahwa jumlah terbanyak yaitu pelajar 
atau mahasiswa. 
IV.3  Kondisi Sosial Ekonomi 
Pada umumnya penduduk di Desa/Kampung Batu Putih Kecamatan batu 
putih, terdiri dari berbagai macam Suku yaitu Suku Bajau, Suku Berau, Suku 
Bugis, Suku Jawa, Suku Mandar, Suku Banjar, Suku Timur dan Suku Makassar. 
Sedangkan untuk Suku asli atau pribumi yaitu Suku Bajau, Suku Berau dan Suku 
Dayak. Selain dari pada itu adalah warga pendatang atau Suku pendatang/perantau 
yang sudah berdomisili, berkeluarga serta bertempat tinggal menetap di 
Kecamatan Batu Putih untuk mencari kehidupan. 
Masyarakat pada umumnya berkerja sebagai petani, nelayan, pedagang, 
PNS, karyawan swasta, karyawan honorer, dan buruh harian lepas, dapat 
dikarkulasikan kehidupan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah 
Desa/Kampung Batu Putih Kecamatan Batu Putih, masih tergolong baik karena 
masih terbukanya lowongan dan kesempatan berkerja atau berniaga bagi 
masyarakat. 
IV.4  Kondisi Pendidikan 
Kondisi pendidikan di kampung batu putih, sekolah dasar mengikuti 
kurikulum terbaru dan kemendikbud yaitu kurikulum tematik. kurikulum tersebut 
menggunakan konsep yang mengintegrasikan beberapa pelajaran dalam satu tema 





IV.5 Kondisi Sarana dan Prasarana 
Batu Putih merupakan salah satu kampung yang maju di Kecamatan Batu 
Putih. Sarana dan Prasarana berkembang cukup baik, serta terfasilitasi karena 
langsung didukung dana dari pemerintah kabupaten berau sebagian juga didukung 
oleh ADK (alokasi dana kampung) dan APBK (anggaran pendapatan belanja 
kampung) masing-masing sehingga dalam pembangunan dan penggunaanya 
sampai realisasinya terbangun dengan baik. 
Desa/Kampung ini memiliki sarana dan prasarana yaitu: Kantor Camat, 
Kantor KUA (kantor urusan agama), Puskesmas Induk, Kantor Pol Subsektor, 
Koramil, Kantor Pol Air, Kantor PLN (pembangkit listrik negara), Kantor POS 
Indonesia, Bank Pembangunan Daerah (BPD) Kaltim Cabang, Kantor BPBD 
(badan penanggulan bencana daerah), Bank Rakyat Indonesia (BRI), PDAM 
(perusahaan daerah air minum), Kantor Kepala Kampung, Kantor BPK (badan 
pemusyawaratan kampung), Kantor LPM (lembaga pemberdayaan masyarakat), 
Kantor PKK (pemberdayaan kesejahteraan keluarga), Balai Desa/Kampung, Balai 
Adat, Paud Kampung Batu Putih, TK Negeri 1 Batu Putih, SD Negeri 01 Batu 
Putih, SMP Negeri 1 Batu Putih, SMA Negeri 10 Batu Putih, serta jalan usaha 
tani, pembangunan taman, dan terdapat dibeberapa kampung pengembangan serta 
pengelolaan tempat wisata dan pengembangan usaha UMKM (usaha 








IV.6  Kondisi Kesehatan 
Pada umumnya kondisi di kampung batu putih kecamatan batu putih 
kabupaten berau, dalam kondisi yang cukup baik, penyakit yang sering diderita 
pada umumnya ialah kurang gizi, akan tetapi dengan mulai lengkap fasilitas 
sarana dan prasarana kesehatan di masing-masing kampung maka kondisi 
pelayanan kesehatan ke masyarakat lebih cepat dan efektif. 
IV.7 Struktur Pemerintahan dan Kelembagaan 
Struktur Organisasi  




















































Berdasarkan tentang kedudukan, susunan, organisasi, tugas dan fungsi 
serta tata kerja Kecamatan Batu Putih antara lain : 
1. Camat 
Tugas pokok camat adalah membantu bupati untuk mentangani otonomi daerah 
dan menyelenggarakan tugas pemerintahan.  
Fungsi camat : 
a. Menetapkan rencana kerja  
b. Pengoorganisasian kegiatan pemberdayaan masyaraat, menyelenggarakan 
ketentraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan peraturan 
perundang-undangan, pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum,penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan, dan 
pembinaan kegiatan perekonomian dan kesejahteraan rakyat. 
c. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya 
dan/atau yang belum dapat dilaksanakan kelurahan, bagi kecamatan yang 
membawahi kelurahan. 
d. Pembinaan pengelolaan urusan kesekretariatan/ketatausahaan kecamatan. 
e. Pegendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas kecamatan. 
2. Sektretariat Kecamatan  
Tugas Sekertaris camat merencanakan oprasional, mengelola, 
mengoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan umum. 
Fungsi sekertaris camat : 
a. Perencanaan oprasional urusan umum, kepegawaian, keuangan serta 





b. Pengendalikan, evaluasi dan laporan urusan umum, kepegawaian, 
keuangan serta pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan. 
c. Pengoordinasian urusan umum, kepegawaian, keuangan perencanaan, 
evaluasi, dan pelaporan kecamatan. 
d. Pengelolaan informasi publik terkait kebijakan Kecamatan 
e. Pengorganisasian, penyusunan rencana strategi dan rencana kinerja 
Kecamatan 
3. Bendahara camat 
Tugas pokok Bendahara camat menyelenggarakan urusan surat menyurat 
kearsipan, pengadaan, rumah tangga, administrasi perjalanan dinas, perlengkapan, 
pemeliharaan, dan investarisasi prasarana dinas, pengelolaan administrasi 
kepegawaian serta penyusunan dan pengelolaan administrasi keuangan. 
4. Sub Bagian Keuangan dan Aset 
Tugas Sub Bagian merencanakan, menyusun, merumuskan program kerja, 
memfasilitasi pelaksanaan program kerja dibidang berdasarkan petunjuk atasan. 
5. Sub Bagian Umum 
Tugas sub bagian umum merencanakan program kerja, melakukan pelayanan 
administrasi umum bidang kepegawaian umum dan perlengkapan, 
meningkatkan kualitas pegawai, melaksanakan urusan upacara, rapat-rapat 
dinas dan pelayanan hubungan masyarakat, mengkoordinasikan kegiatan 
kebersihan, ketertiban, kenyamanan ruangan dan halaman kantor, disiplin 
pegawai serta pengamanan dilingkungan badan. 





Tugas Seksi Pemerintahan membantu dan bertanggung jawab kepada Camat 
melalui Sekretaris Kecamatan dalam menyusun rencana program kerja, 
menyelenggarakan lomba atau penilaian tingkat kecamatan, menyusun fasilitas 
kerjasama penataan, penyusunan peraturan desa, 
7. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum  
Tugas Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum membantu dan bertanggung 
jawab kepada Camat melalui Sekretaris Kecamatan dalam Melakukan usaha 
pengaduan masyarakat aparat operasional, penetraman, penertiban, pengamanan 
dan pengawalan, pelaksanaan operasional pembinaan ketentraman dan ketertiban 
masyarakat.dan melakukan upaya penyelesaian sengketa, melakukan kerjasama 
dan melakukan koordinasi antar aparat ketertiban, Menyelenggarakan fasilitas 
pembinaan kerukunan hidup antar umat beragama. 
8. Seksi Pemberdayaan Masyarakat 
Tugas Seksi Pemberdayaan Masyarakat dalam Merumuskan dan melaksanakan 
penyusunan program kerja pelayanan dan bantuan social bantuan kepemudaan, 
pemberdayaan masyarakat dan perem puan, keluarga Berencana, olah raga dan 
tenaga kerja, melakukan evaluasi kesejahteraan sosial. melakukan koordinasi 
dengan satuan kerja, perangkat daerah. 
9. Seksi Kesejahteraan 
Tugas Kasi Kesejahteraan melaksanakan program pembinaan esejahteraan 
sosial. Fungsi Kasi Kesejahteraan Sosial melaksanakan pembinaan keluarga 

















Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
Berdasarkan tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta 
tata kerja Kampung Batu Putih  antara lain : 
1. Kepala Kampung 
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau Kepala Kampung. Kepala Desa 
adalah pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan 
kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya. 































a. melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana 
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan. 
b. pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan 
ketenagakerjaan. 
c. pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di 
bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, 
pemuda, olahraga, dan karang taruna. 
d. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga 
lainnya 
2. Sekertaris Kampung 
Tugas Sekretaris Desa membantu kepala desa dalam bidang administrasi 
pemerintahan. Fungsi sekertaris desa  melaksanakan urusan ketatausahaan, urusan 
umum, urusan keuangan, urusan perencanaan. 
3. Kasi Pemerintahan Desa 
Tugas Kepala Seksi Pemerintahan Desa adalah melaksanakan tugas 
operasional dalam menyusun profil desa, pengembangan informasi desa, 
penyelenggaraan lomba antar wilayah. Sedangkan dalam Permendagri nomor 20 
tahun 2018 pasal 1 ayat 18, dikatakan bahwa Kepala Seksi yang selanjutnya 
disebut Kasi adalah Perangkat Desa yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis 
yang menjalankan tugas PPKD. Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi 





Desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
Penyusunan kebijakan desa, 
4. Kasi Kesejahteraan Desa 
Tugas Kasi Kesejahteraan adalah peningkatan sarana prasarana, pemeliharaan 
jalan desa, pemeliharaan gedung masyarakat, pemeliharaan pemakaman 
bersejarah, pembangunan jalan desa. Fungsi kasi kesejahteraan desa 
melaksanakan sarana prasarana, pembangunan dalam bidang pendidikan dan 
kesehatan, memberikan motivasi kemasyarakat. 
5. Kasi Pelayanan Umum 
Tugas Kasi Pelayanan adalah pelatihan pendidikan bagi masyarakat, pelatihan 
bidang kesehatan dan bidang hukum, pembinaan palang merah remaja tingkat 
desa, pembinaan karang taruna, pembinaan lembaga adat, pembinaan lembaga 
pemberdayaan masyarakat, pembinaan pemberdayaan kesejahteraan keluarga. 
Fungsi Kasi Pelayanan Umum melaksanakan penyuluhan, melaksanakan kegiatan 
gotong royong, pembinaan keagamaan, pengembangan ketenagakerjaan, 
pemeliharaan aset desa. 
6. Kaur Umum dan Tata Usaha  
Tugas Kaur Umum dan Tata Usaha melaksanakan urusan ketatausahaan seperti 
tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan 
administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, 






7. Kaur Keuangan  
Tugas kaur keuangan membantu Sekretaris Desa melaksanakan kebendaharaan 
dalam urusan pelayanan administrasi keuangan desa. fungsi Kaur Umum dan Tata 
Usaha memiliki fungsi melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan 
administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan  pengeluaran 
pendapatan administrasi, administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, 
BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya. 
8. Kaur Perencanaan  
Tugas pokok Kepala urusan perencanaan adalah membantu Sekretaris Desa 
dalam urusan pelayanan administrasi Perencanaan pendukung pelaksanaan tugas 
tugas pemerintahan. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi 
mengoordinasikan urusan perencanaan seperti: 
a. menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan; 
b. menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa; 
c. evaluasi program 
d. melakukan monitoring 
























Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
BPK merupakan badan permusyawaratan di tingkat kampung yang turut 
membahas dan menyepakati berbagai kebijakan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan kampung. Dalam meningkatkan kinerja kelembagaan ditingkat 
kampung, memperkuat kebersamaan, serta meningkatkan partisipasi dan 
pemberdayaan masyarakat, Pemerintah kampung dan/atau BPK memfasilitasi 



















Dalam Permendagri No 11 Tahun 2016 tentang Fungsi dan Tugas BPD 
pasal 32 yaitu:  
a. Menggali aspirasi masyarakat  
b. Menyelenggarakan musyawarah Desa  
c. Membentuk panitia pemilihan Kepala Desa  
d. Membahas dan menyepakati rancangan Peraturan Desa bersama Kepala 
Desa  
e. Melaksanakan pengawasan terhadap kinerja Kepala Desa  
f. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan Pemerintah Desa dan 
lembaga Desa lainnya  
Peraturan Tata Tertib Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
Layaknya organisasi lain, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) juga 
memiliki tata tertib khusus yang harus dipatuhi oleh lembaga dan anggota. Tata 
Tertib Badan Permusyawaratan Desa (BPD) diatur pada Permendagri Nomor 11 
Tahun 2016 tentang Peraturan Tata Tertib pasal 64 yaitu:  
a) keanggotaan dan kelembagaan  
b) fungsi, tugas, hak, kewajiban dan kewenangan  
c) waktu musyawarah  
d) pengaturan mengenai pimpinan musyawarah  
e) tata cara musyawarah   
f) tata laksana dan hak menyatakan pendapat  dan anggota Badan 

















Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Lembaga 
Kemasyarakatan dan Lembaga Adat menyebutkan bahwa “Pengertian Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat yang selanjutnya disingkat (LPM) adalah lembaga, 
organisasi atau wadah yang di bentuk atas prakarsa masyarakat sebagai mitra 
pemerintah kelurahan dalam menampung dan mewujudkan aspirasi dan 




















Tujuan utama di bentuknya lembaga ini adalah untuk meningkatkan 
prakarsa dan swadaya masyarakat dalam menjalankan program pembangunan 
secara partisipatif.  
Tugas Dan Fungsi Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 Tentang 
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan jelas menyebutkan terkait dengan 
tugas dari Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) mempunyai tugas membantu Lurah dalam pelaksanaan 
urusan pembangunan, sosial kemasyarakatan, dan pemberdayaan 
masyarakat. Adapun Lembaga Pemberdayaan Masyarakatdalam melaksanakan 
tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) dan ayat (2) mempunyai 
tugas dan fungsi sebagai berikut : 
Tugas Lembaga Pemberdayaan 
a. Menyusun  rencana pembangunan yang partisipatif. 
b. Menggerakan swadaya gotong royong masyarakat. 
























Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
Karang taruna adalah salah satu jenis organisasi kepemudaan di Indonesia 
yang dijadikan wadah untuk mengembangkan kemampuan atas dasar kesadaran 
dan tanggung jawab dalam suatu daerah khusunya di desa yang ia tempati. Karang 
taruna memiliki berbagai kegiatan untuk mengembangakan kemampuan mereka. 
Kegiatan dapat berupa kegiatan keagamaan, hari nasional, atau kegiatan sosial. 
Banyak daerah yang menyelenggarakan kegiatan di daerah-daerah secara rutin 
sehingga para pemuda memiliki kegiatan yang positif. 
Wakil Ketua 











Karang taruna sebenarnya memiliki tugas pokok yang cukup berat yaitu 
Belajar menanggulangi permasalahan yang ada di daerah, Pengembangan potensi 
generasi muda. 
Fungsi Organisasi Karang Taruna Penyelenggara usaha dan kegiatan yang 
bertujuan untuk kesejahteraan sosial, Penyelenggara pendidikan dan pelatihan, 
Penyelenggara pemberdayaan masyarakat, pelatihan dalam bidang kewirausahaan 
Penanaman pengertian dan meningkatkan pemahaman generasi muda, 
Meningkatkan tingkat kreatifitas generasi muda, Menjadi rujukan, pendampingan, 
























   
 




Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan 
nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang 
pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan 
berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender 
serta kesadaran hukum dan lingkungan. 
Adapun Tugas Karang Taruna  
a. Merencanakan, melakukan dan membina pelaksanaan program-program 
kerja Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sesuai 











b. Menghimpun, menggerakkan dan membina potensi masyarakat, 
khususnya keluarga untuk terlaksananya program-program Gerakan 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
c. Memberikan bimbingan, motivasi dan menfasilitasi Tim Penggerak 
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)/Kelompok-
Kelompok Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
dibawahnya. 
d. Menyampaikan laporan tentang pelaksanaan tugas kepada Ketua Dewan 
Penyantun Tim Penggerak Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) setempat dan kepada Ketua Umum/Ketua Tim Penggerak  
Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) setingkat 
diatasnya. 
e. Mengadakan supervise, pelaporan, evaluasi dan monitoring terhadap 
pelaksanaan program-program Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) 
Gerakan Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju 
terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan 







IV.8 Profil  Tim Lomba Desa/Kampung Berprestasi Di Kampung Batu Putih 
 
 











Sumber: Kantor Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau 
  Berdasarkan struktur diatas merupakan tim lomba desa yang di ketuai oleh 
kepala kampung H.Krisdiyanto, sekertaris kampung sugianto dan bendahara awal 
faisal dan dibantu anggota-anggotanya yang ikut serta dalam lomba desa ketua 
Badan Pemberdayaan Kampung (BPK) dan anggotanya, ketua Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dan anggotanya, ketua Gerakan Pemberdayaan 
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan anggotanya, karang taruna dan seluruh 









1. Ketua BPK dan Anggota 
2. Ketua LPM dan Anggota 
3. Ketua PKK dan Anggota 
4. Karang Taruna 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
V.1 Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini membahas tentang Implikasi Kampug Berprestasi 
Tingkat Nasional Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Kampung Batu Putih 
Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau. Ada 4 aspek pemberdayaan yang 
dijadikan indikator dalam penelitian sebagai berikut : 
a. Enabling yaitu menciptakan suasana atau iklim yang  
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal, 
pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-
sekat struktural dan kultural yang menghambat. 
b. Empowering yaitu penguatan pengetahuan dan kemampuan yang 
dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh 
kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri 
masyarakat. 
c. Protecting yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok-
kelompok lemah, menghindari persaingan yang tidak seimbang, 
mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap yang 
lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada pengapusan segala 







d. Supporting yaitu pemberian bimbingan dan dukungan kepada 
masyarakat lemah agar mampu menjalankan peran dan fungsi 
kehidupanya. Pemberdayaan harus mampu menyongkong agar 
tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemah. 
e. Fostering yaitu memelihara kondisi kundusif agar tetap terjadi 
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok 
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keseimbangan 
dan keselarasan yang memungkinkan setiap orang memperoleh 
kesempatan usaha. 
V.1.1 Implikasi Kampung Berprestasi  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai 
Implikasi Kampung Berprestasi Tingkat Nasional Terhadap Pemberdayaan 
Masyarakat Kampung Batu Putih di Wilayah Kecamatan Batu Putih Kabupaten 
Berau dengan menggunakan indikator-indikator penelitian yang telah dijabarkan 
dalam pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :  
1. Pertanyaan yang peneliti ajukan, yaitu Menurut Bapak/Ibu/Saudara, 
Bagaimana upaya pemerintah desa dalam melindungi potensi masyarakat ? 
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Upaya pemerintah ini yang jelas dia harus menginterpansir dulu potensi-
potensi masyarakat misalnya sarang burung, pertanian, kelapa sawit, 
nelayan kemudian pemerintahan ini melindungi potensi masyarakat 
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dengan peraturan kampung (perkam) contoh seperti bagan ada peraturan 
kampung. 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Pada prinsipnya pemerintahan kampung batu putih dengan adanya 
potensi masyarakat yang ada di kampung batu putih kita menggerakkan 
pada masyarakat mengali potensi-potensi yang dikampung ini misalnya 
kelautan atau pertanian kita sudah punya semacam kelompok kegiatan 
enovasi dilaut tugasnya menjaga terumbu karang yang dilaut, menjaga 
kegiatan-kegiatan mereka dilaut (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Pemerintahan desa meningkatkan sumber daya alam dan sumber daya 
manusianya. Mengayomi masyarakat, dan melindungi dengan peraturan 
kampung. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
 Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Jadi disini kan sudah terbentuk pengawasan laut, jadi semua pendatang 
harus patuh dan tuduk pada peraturan kampung yang sudah dibuat jadi 
itu ada zonasinya untuk masyarakat lokal untuk perlindungan ,jadi dibuat 
peraturan kampung yang berisi tentang larangan-larangan nelayan luar 
itu jangan sampai sembarangan masuk.itu memang sudah ada aturannya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Untuk dikampung batu putih ini kan kampung yang salah satu yang 
mempunyai potensi yang sangat bagus dan sangat besar, dan potensi yang 
ada salah satunya upayanya melalui Badan Usaha Milik Kampung 
(BUMK) jadi potensi yang ada dikelola langsung Badan Usaha Milik 




   
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Upaya pemerintahan melindungi masyarakat dengan peraturan kampung 
yang sudah dibuat jadi masyarakat tidak sembarangan melakukan 
kegiatan dan harus mematuhi larangan-larangan yang dibuat. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Ya upaya, umumnya kepala kampung ya, kita selalu komunikasi selalu 
lancar, kita setiap hari senin sampai jumat ke kantor kepala kampung 
untuk membahar kampung batu putih. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Melalui program-program petani dan nelayan memudahkan pemerintahan 
desa melindungin masyarakat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
upaya pemerintahan melindungi dengan membuka lapangan pekerjaan 
kepada masyarakat yang membutuhkan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Di kampung ini ada peraturanya kaya peraturan kampung yang dapat 
melindungi masyarakatnya. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
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Kepala kampung sering mengingatkan masyarakat disekitarnya agar tidak 
melakukan kesalahan yang berakibat fatal ,yang menimbulkan kerugian, 
jadi kepala kampung sering melakukan pengarahan kepada warganya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Baik,sumber daya manusianya baik juga dengan adanya Badan usaha 
milik kampung itu salah satu pemerintahan desa melindungi 
masyarakatnya. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
2. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana pola perilaku 
masyarakat di kampung Batu Putih terhadap lingkunganya ?   
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Berubah, lebih bersih dan lebih tertib kemudian setiap bulan ada gotong 
royongnya membersihkan lingkungannya. Masyarakat disini juga sudah 
mulai teratur kalo dulu kan buang sampah disungai kalo sekarang tidak 
boleh membuang sampah sembarangan ada peraturan kampung. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Pada umumnya pada bidang masing-masing seperti kepemerintahan atau 
kemasyarakat berlaku sih wajar-wajar saja baik. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Perilaku masyarakat disini cukup antusias, karena mengenai lingkungan 
sangat baik terutama dalam kebaikan selalu menhidupkan gotong 
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royongan terus selalu berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Maklum masyarakat setempat menjadi permasalahan adalah sampah terus 
turun temurun ini kebiasaan masyarakat sudah di beri bak sampah tapi 
masih buang sampah disungai, yang kedua masalah jamban belum selesai 
karena dananya dipake buat covid. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Ya kalo masyarakat, perilakunya bermacam-macam  tapi untuk mayorita 
sangat peduli sekali terhadap lingkungan khususnya seperti menjaga 
terumbu karang yang ada. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Perilaku masyarakat baik, apalagi masing masing rumah di kasih bak 
sampah agar tidak membuang sampah kesungai. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Ya kami sangat juga prihatan terutama kita kemaren kita mau perbaikan 
jamban berhubung ada covid dana lari ke covid. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
69 
 
   
 
Biasa-biasa aja paling sering meningkatkan gotong royong sesuai dengan 
anggaran jika ada anggaran kita melakukan kegiatan (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Saling gotong royong dan bersilahturahmi menjaga kebersihan 
kampung.(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Meningkatkan gotong royong dan saling membantu sesama. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Menjaga kebersihan, mengikuti aturan peraturan kampung. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Baik juga, kebersihannya terjaga karena sudah disediakan bak sampah 
untuk masyarakat dikampung,dan saling membantu. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
3. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana regulasi 
pemerintahan sebelum dan sesudah dinobatkan sebagai kampung berprestasi 
nasional, apakah sama atau tidak? Apakah dulu kampung ini dinobatkan 
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sebagai berprestasi nasional, pemerintah desa regulasinya sama dengan 
sekarang ?   
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Pemerintah pusat pada dasarnya setiap tahun, dia penggunaan dana desa 
itu caranya dengan lomba kampung berprestasi, jadi dia tau bahwa 
penggunaan didalam pemerintah mengeluarkan peraturan itu. Dan harus 
tertib administrasi  kemudian apa keunggulan desa itu nah itulah yang 
ditampilkan disaat lomba desa, begitu dia sudah menang nasional tidak 
bisa ikut lagi, dan Badan Usaha Milik Kampung ini harus di gunakan 
untuk dana desa yang regulasinya dibuat oleh Badan Pemberdayaan 
Kampung (BPK) nah Badan Usaha Milik Kampung (BUMK) itu yang 
menggerakkan perekonomian kampung itu pertahun mendapatkan dana 
sekitar 300 juta ,jadi regulasinya meningkat . (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Kalo pada umumnya, untuk pemerintahan kampung batu putih sebelum 
kita berprestasi kemaren masyarakat kita masih pola pikir masyarakat 
masih awam berarti mereka itu apa bila terjadi sesuatu hal yang terjadi 
masyrakat masih belum tau arah nya kemana sih kasus kita dilapangan. 
Dan berubah sekali pada saat kita berprestasi mereka pada umumnya 
memang mereka ini semacam mudah tanggap soal permasalahan yang 
ada di kampung contoh gotong royong, berbondong bondong ikut gotong 
royong.utuk kebijakan ada perubahan yang sebelumnya mereka tidak ada 
aturan yang menetap sekarang ada aturan yang menetap. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kalo dulu memang masih kurang tapi setelah pemimpinnya pak 
H.Krisdiyanto akhirnya bisa meningkatkan kampung yang menjadi 




   
 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Kalo kita liatkan kalo dulu kan memang bagus cuman kita tergantung 
anggaran dua tahun ini agak merosot karena dana lari ke masalah covid. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Tidak sama , kalo dari segi tingkat pemahaman kemampuan dari yang kita 
tidak tau jadi tau dan ilmu yang kita dapatkan banyak, jadi regulasinya 
kesegala bidang itu tercapai, nah dari sanalah kita belajar sehingga 
perubahan itu ada. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Banyak berubah, dulu regulasinya tidak teratur atau tidak menetap 
sekarang peraturan menetap , kampung juga ada peraturan kampungnya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Memang ada batasan-batas ,ya kalo soal peningkatan memang belum 
sesuai ,dulu kegiatan-kegiatan kurang. Ya alhamdulillah setelah 
dinobatkannya kampung berprestasi agak lumayan lah dari pada 
sebelumnya. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
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Alhamdulillah ada peningkatan, pelaksanaan yang sebelum-sebelumnya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Tidak sama, sekarang semakin banyak kegiatan dikampung semakin 
meningkat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Tidak sama, semenjak juara banyak kegiatan kegiatan untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana kampung. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Banyak berubah, dulu peraturan dikampung masih banyak yang tidak 
mentaati semenjak menang peraturan itu diperketat supaya banyak yang 
mengikuti aturan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Banyak berubah , setelah ada peraturan kampung. sekarang sudah bagus, 
dulu jarang penduduk disini sepi, sekarang banyak orang masuk 
kekampung ini seperti perusahaan-perusahaan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
4. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana tingkat 
pencapaian program peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat ?  
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Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Meningkat, karena ada kerja sama dengan perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS), ini kemaren juara bekerjasama dengan puskesmas dan 
pengeraknya posyandu. Dan kerjasama dengan ketua pemberdayaan 
kesejahteraan keluarga (PKK). (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Sebelumnya merahi prestasi, mereka semacam tidak peduli ,nah semenjak 
meraih prestasi mereka sudah paham dan mereka selalu mengikutin 
kegiatan lingkungan contohnya gotongroyong setiap RT. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Pencapaiannya si sangat bagus, kita lagi menggalang dana hidup sehat 
dari dulu cuman polanya itu bertahap , karena tidak sekaligus dengan 
adanya pandemi covid jadi programnya bertahap. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Ya kalo kita liat agak baik, kalo dulu kan rata-rata masyarakat 
perilakunya itu masih kurang, jadi banyak ibu-ibu PKK dan posyandu 
yang membantu itu sudah agak bagus, dan sering melakukan kerja bakti 
sosial. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Jadi kita sudah ada program Perilaku hidup bersih sehat (PHBS) 
dikampung batu putih yang dibantu oleh ibu PKK dan posyandu , kita juga 
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pernah mengikuti kampung sehat , dan pencapaiannya sudah signifikan. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dikampung batu putih ini ada program namanya perilaku hidup sehat dan 
bersih (PHBS) kita juga membantu bersama posyandu untuk program ini, 
alhamdulillah meningkat banyak masyarakat yang memikirkan kesahatan 
dan menjaga kesahatan, apalagi ada pandemi seperti ini masyarakat juga 
kita ingatkan menjaga imun dan selalu memakai masker agar tidak 
meningkatnya penyebaran covid. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Lumayan meningkat, cuman ada yang kita khawatirkan gejala-gejala yang 
terutama yang dari luar masuk kampung takut penyebaran covid makin 
meluas. Dan disini juga selalu menjaga kesehatan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Alhamdulillah sekarang setiap rumah di berikan tempat sampah ,dan ada 
mobil yang mengambil sampah setiap hari, mobil itu disediakan dari 
kepala kampung. Jadi kita juga tidak buang sampah kesungai. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Alhamdulillah Sekarang kita tidak buang sampah sembarangan lagi 
karena sudah ada tempat sampah apalagi ada mobil yang mengambil 




   
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Ya kalo soal bersih kita sudah siapkan penjemuran untuk buat terasi dan 
sudah ada gudang penyimpanan ,jadi tidak bau kemana-mana ,kalo dulu 
sembarangan menjemur ,sekarang tidak. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Kalo soal bersih jelas kita selalu melakukan kerja bakti setiap RT , tapi 
ada juga masalah soal jamban ,masih banyak orang buang jamban 
sembarangan kesungai, jadi kemaren itu mau diurus cuman tidak ada 
dana. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Menjaga pola makan,makan yang bergizi, menjaga kesehatan, (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
5. Pertanyaan selanjutnya,Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana bentuk 
kebijakan tata kelola yang dijalankan pemerintah desa ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kalo tata kelola yang kami jalankan struktur organisasi tingkat kampung 
(SOTK) Kami merekrut orang yang tinggal dikampung itu untuk 
menduduki jabatan-jabatan tertentu misalnya kasi pemerintahan atau kaur 
nya. Setiap kampung ada tingkatanya ada 3 kasi 3 kaur, ada yang 3 kaur 2 
kasi. Sesuai dengan spekuasi penduduknya. Kalo kami yang kami 
unggulkan Pendapatan asli kampung (PAK) untuk membiayai kegiatan-




   
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Tata kelola yang ada dimasyarakat yaitu tata ruang aja, sebelumnya 
waktu kita jadi desa tertinggal masih kumuh contohnya mereka 
masyarakat membangun rumah tanpa ijin, dan sekarang ada aturan yang 
ditetapkan pemerintah kampung bahwa mereka kalo membangun sesuatu 
harus ijin dulu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dari RT nya tokoh-tokoh masyarakatnya, sampai dengan kebijakan itu 
paham. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Sudah banyak yang dibuat masalah peraturan kampung, masalah sumber 
daya, masalah perlindungan tentang nelayan,tentang pengelolaan air 
bersih.  (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sudah bagus(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Cukup baik.(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
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Pembangunan kampung ,setiap ada yang bangun rumah kita arahkan kita 
tata supaya tidak sembarangan contohnya jembatan. Jadi ada intruksi 
kampung apabila ada pendatang mau bangun rumah itu tidak boleh dulu . 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Masing-masing ada jalur nya ada tugasnya. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Tata kelolanya bagus, kaya membuat taman, pasar ikan, buat pelabuhan. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
baik teratur (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Pemerintah mentata, membuatkan pelabuhan buat nelayan dan gudang 
penyimpanan terasi, apalagi disediakannya mobil antar jemput buat anak 
kesekolah. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Tata kelola nya baik teratur memudahkan masyarakat dibidangnya 




   
 
6. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana kondisi 
pengetahuan dan kemampuan masyarakat kampung batu putih dulu sebelum 
juara kampung berprestasi nasional ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Berubah, sebelumnya juara kurang teratur, dari segi perilaku, dari segi  
mengelola ,nah setelah berprestasi ini lebih teratur. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Sebelum meraih juara contoh endapatan mereka masih sama nah dengan 
pola pikir yang saat ini mereka itu walaupun meraih hasil yang lebih 
banyak tetap berkerja untuk mendapatkan banyak lagi dari sebelumnya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sebelum juara pengetahuan masyarakat baik,cuman belum tertata karena 
belum adanya peraturan, (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Kurang, masih ada yang menajak rumah terus dijual lagi malah dibuat 
bisnis, tapi sekarang kan sudah ada peraturan kampung jadi tidak bisa 
lagi sembarangan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
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Masih kurang tertatat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sebelumnya masih kurang pengetahuan dan kemampuan masyarakat, 
mereka masih menggunakan cara tradisional, tapi sekarang kan sudah 
ada mesin jadi cepat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sebelumnya, kurang kompak sesama masyarakat. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Kalo soal pengetahuan masih kurang, kalo kemampuan itu sudah ada skill 
nya soal berkerja memang sudah turun temurun. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Sebelumnya masih banyak yang buang sampah sembarangan kesungai, 
dan penjemuran terasi disembarang tempat. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 





   
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Kurang ilmu mereka masih menggunakan cara tradisional dalam 
berkerja. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Dulu tidak tertata, dan masih banyak yang tidak peduli lingkungannya. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
7. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Apakah pada saat 
kampung batu putih belum memiliki predikat berprestasi nasional, pada saat itu 
masyarakat sudah memiliki keterampilan untuk hidup, keterampilan untuk 
berkerja. Misalnya berdagang, bertani, buruh, nelayan?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sudah ada, cuman belum maksimal artinya sebelum ini biasanya masih 
secara tradisional aja. Kalo bertanikan mereka hanya mendengar 
kemudian mendengar teman yang lain, nah kalo ini penyuluhan sudah 
teratur kemudian kalo buruh dan nelayan ini mereka dapat pelatihan-
pelatihan keterampilan untuk berkerja. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Sebelum prestasi mereka memang mempunyai keterampilan tersendiri 
misalnya mempunyai produk pengemasan trasi, petani dan perkebunan itu 
mempunyai tanaman dan penghasilan mereka ingin menjadikan jual beli 




   
 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kalo keterampilan dari dulu karena mayoritas petani dengan nelayan itu 
memang sudah mempunyai, kemudian disuport bantuan dari kampung. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Memang sebelumnya mereka memang ahli punya skill, terutama di RT.6 
itu turun temurun bekerja membuat trasi dari udang itulah mata pencarian 
mereka, kalo didarat mereka menanam sawit. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kalo soal keterampilan itu memang sudah ada, hanya saja ilmu dan 
keterampilannya itu otodidak, contohnya nelayan serba bisa . (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Keterampilan itu pasti ada karena mereka disini sudah turun temurun 
berkerja karena itu mata pencarian mereka. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 





   
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Masing-masing memang sudah punya keterampilan, cuman dulu disini 
terkenalnya kayu hitam dijual. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Memang sudah ada keterampilan, cuman kita tambahkan lagi 
pencapaiannya. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Sebelumnya mereka memang punya keterampilan punya skill karena 
sudah turun temurun, jadi keterampilan memang sudah ada. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Soal keterampilan masyarakat disini memang sudah ada skill. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Alhamdulillah disini memang sebelum juara memang pintar dalam segi 
keterampilan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
8. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana perlindungan 
terhadap kelompok lemah?  
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Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Disini tidak ada kelompok lemah setara saja sama semua , diperlakukan 
sama jadi tidak ada yang kuat dan lemah, sama-sama mendapat 
kesempatan pelatihan itu, dari segi perekonomianya dari segi 
keterampilanya meraka dapat sama-sama, jadi perlindungannya dengan 
peraturan kampung itu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Kelompok lemah tetap kita lindungi dari dia tidak mampu menyelesaikan 
suatu permasalahan sampai mereka mampu, kita tetap menolong sampai 
penyelesaian itu selesai dengan baik. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Perlindungan kami sama kemasyarakat , mau dia lemah keadilanya harus 
sama. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Dengan adanya peraturan kampung ,kita juga tidak membedakan 
kelompok lemah atau kuat sama saja setara. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
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Orang yang berkategori tidak mampu itu sangat terlindungi sekali, karena 
disisi lain mereka sudah dianggarkan didalam anggaran dana kampung 
maupun kaitanya kedinas sosial, jadi ada beberapa bantuan yang 
menghubungkan bagian dari melindungi dari yang lemah itu tadi. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Melindungi kelompok lemah dengan peraturan kampung, dan kita tidak 
membeda-bedakan semua sama rata, dan adil. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Pemerintah sangat merespon dan kita yang kurang beruntung, dan selalu 
ada bantuan kebutuhan alat tangkap ikan , perlindungannya sangat 
perhatikan dari pemerintah. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Dengan adanya badan usaha milik kampung (BUMK) itu sangat terbantu 
untuk kelompok lemah, dan berbagi. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Perlindungannya sangat dibantu ,kemaren kan ada orang sakit tidak 
punya BPJS dan tidak punya uang, sementara dana diambilkan dari 




   
 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Perlindungan dengan adanya peraturan kampung dan disama rata kan 
tidak ada kelompok lemah atau kuat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Adanya peraturan kampung jadi kita merasa terlindungi.(sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Mereka melindungi dengan adanya peraturan kampung, jadi biasanya ada 
nelayan luar masuk kewilayah kami jadi kita lapor ke pihak yang 
berkewajiban. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
9. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana perlindungan 
masyarakatnya sebelum dan sesudah kampung itu juara?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Masyarakat yang ekonominya lemah biasaya di dulukan daripaa yang dan 
ada beberapa yang menerima bantuan berupa pelatihan secara kelompok. 
Contoh nelayan mendapatkan peralatan menangkap ikan,terus 
pemasarannya lebih diutamakan. jadi perlindungan yang sesudah dan 
sebelum ada peningkatan. Dab badan usaha milik kampung (BUMK) yang 




   
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Sebelum juga tetap kita lindungi seperti apa yang kita laksanakan 
dilapangan sesuai dengan aturan lebih lagi kita setelah prestasi kita 
perlindungan semakin diperketat dengan aturan yang ada seperti inovasi 
kampung itu sendiri. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sama saja sebelum sesudah juara, perlindungannya tetap sama bahkan 
setelah juara pun tetap kita pertahan kan dan lebih meningkatkan lagi. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Sebelum juga dilindungi dan sesudah juga dilindung sama saja, cuman 
ada peningkatan setelah menang perlombaan karena otomatis dana desa 
terisi. Nah disitu dipakai buat yang perlu bantuan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Saya rasa itu sama saja dari yang sebelum kita juara itu memang sudah 
ada, jadi paling adanya peningkatan saja. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan Kesejahte 
raan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sama saja cuman sekarang lebih ditingakatkan lagi perlindungannya, kita 
juga denga adanya anggaran memudahkan untuk membantu yang kurang 




   
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sama saja sangat diperhatikan juga (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Sekarang kita sudah bersyukurlah pemerintah sangat membantu warga 
batu putih disini dulunya kurang diperhatiakan, hanya tempat singgah, 
kalo dulu disini cuman tempat lewat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Sebelum dan sesudah sam aja, memang perlindungan masyarakat itu 
diutamakan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Sebelumnya tetap ada dana bantuan tapi terbatas, semenjak menang dana 
setiap tahunnya meningkat dan bisa membantu anggaran yang kurang 
mampu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Alhamdulillah kita sering diperhatikan, kalo kita sakit selalu dibantu untuk 
dana, sebelumnya juga seperti itu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 




   
 
Perlindungannya sama saja dengan sekarang. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
10. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana eksploitasi 
kelompok kuat terhadap kelompok lemah ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Tidak ada , disini saling mengayomi, jadi yang kuat ini biasanya 
memberikan bantuan pemasaran. Jadi mereka bergabung sama-sama 
untungnya, disini tidak ada eksploitasi. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Sampai saat ini masih sikronisasi saja tidak ada permasalahan, walupun 
kelompok mereka tidak mampu ada sebagian kelompok mereka mampu 
,tetap itu tidak ada suatu timbul permasalahan aman-aman aja. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Disini alhamdulillah belum ada, karena kita saling membantu dengan 
adanya saling mengayomi dan disamaratakan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
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tidak ada, disini sama mereka saling membantu. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Tidak ada ya di batu putih. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Alhamdulillah tidak ada yang seperti itu malah saling membantu soal 
pemasaran, dan dimudahkannya membuat perizinan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Tidak ada, disini malah membuka lapangan perkerjaan untuk yang 
membutuhkan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Disini belum ada. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Tidak ada. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
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Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Tidak ada, disini saling mencari untuk dan membantu, malah kadang 
diberi bonus bagi perkerja yang rajin. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Dikampung sini saling membantu, contohnya ada perusahaan yang ingin 
berkerjasama dan mereka membuka lapang perkerjaan. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Setau saya Tidak ada bu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
11. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagimana pemberian 
bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemah ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dengan melalui pelatihan, dengan bantuan dana desa, kemudian periinan 
kami permudah. Pasti kami bantu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
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Pada umumnya kita melalui pembelajaran seperti contoh dari bidang 
tertentu kita undang narasumber untuk pengarah-pengarah mereka. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Selalu mengadakan pelatihan memberikan bantuan, itu kita selalu suport . 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Alhamdulillah kita punya kepala kampung yang tingkat sosialnya tinggi, 
jadi dia kalo dana belum cair, sementara dia gunakan uangnya untuk 
melakukan kegiatan. Dia sangat membantu. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Salah satunya sosialisasi, kemudian kita kerja sama polisi, PKK, karang 
taruna, maupun LPM itu sudah berjalan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dengan adanya bantuan-bantuan dan kita sering melakukan sosialisasi. 




   
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Adanya Bantuan langsung tunai (BLT), penyuluhan itu sangat membantu. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Bimbingannya sering ada sosialisasi, jadi kalo ada dana kadang ada 
penyuluhan atau pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan . 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Adakan pertemuan  sesama RT ngasih arahan yang kedepannya untuk 
warganya yang lemah. Dan adanya bantuang buat yang kurang mampu. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Sering mengadakan penyuluhan (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 





   
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Sering melakukan sosialisasi. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
12. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana respon 
masyarakat terhadap perubahan yang diberikan pemerintahan desa ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sangat mendukung dengan kegiatan-kegiatan yang kita jalanin saat ini. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Luar biasa respon nya antusias, cuman kadang-kadang pelatihan itu 
terbatas dan kadang melebihi kuota, jadi kami lanjutti bertahap. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sangat bersyukur lah, karena itu salah satu tujuan mereka. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Ada yang menerima dengan baik, ada juga yang tidak, tergantung dari 
masing-masing respon masyarakat. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
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Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Luar biasa sekali apalagi kampung kita menang juara nasional, karena 
ilmu yang kita dapatkan itu luar biasa sekali, bahkan kita sampai 
dikunjungi pusat itu luar biasa sekali, bagi kita. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Responnya sangat antusias dan semangat sekali untuk melakukan 
kegiatan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Senang, apalagi batu putih ini dulunya cuman numpang lewat, sekarang 
jadi tempat persinggahan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Luar biasa senang sebagai warga disini, ada kemajuan lah. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 




   
 
Sangat mendukung (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Alhamdulillah masyarakat semakin antusias (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Bangga sekali. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Kita bersyukur bisa memenangkan perlombaan ini,dan sangat membantu. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
13. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana upaya 
pemerintah kampung batu putih itu untuk menjaga kondusifitas dimasyarakat 
agar tidak ada gejolak ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dengan sekala prioritas, kita dulu kan ekonomi lemah kemudian diberikan 





   
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Alhamdulillah kondusif dan aman. Kita dengan masyarakat selalu 
mengadakan pertemuan, baik RT sampai tingkat kampung. Kita arah kan 
untuk saling menghormati dan menjaga kondusif kita dikampung (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kita selalu adakan musyawarah bila ada aspirasi atau permasalahan-
permasalahan supaya tidak ada gejolak kita duduk bersama untuk 
dimusyawarahkan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Ada beberapa gejolak misalnya demo, masalah tuntutan keperusahaan 
tapi kita adakan pertemuan perwakilan kita selesaikan lah disitu untuk 
menyampaikan aspiransi berkerjasama dengan polisi. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sangat baik sekali, karena selama ini selalu berkerja sama dan 
berkordinasi dengan babinkamtimnas di kampung batu putih sehingga ada 
permasalahan yang ada itu tidak melebar itu bisa terselesaikan dengan 




   
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Alhamdulillah disini tidak pernah, disini aman karena kita berkerja sama 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga tidak muncul isu-
isu pemuncul gejolak. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Ya alhamdulillah keamanan selalu diutamakan, ketertibab juga tidak ada 
masalah. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Alhamdulillah aman. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Aman aja tidak ada gejolak, yang penting saling mengerti. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Aman-aman aja, kita juga kalo mau buat usaha selalu minta saran agar 





   
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Selama ini tidak ada gejolak aman saja. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Pemerintah selalu adil jadi kita sering bertanya, dan meminta saran 
kepada kepala kampung. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
14. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Sejauhmana pencapaian 
terhadap pemberdayaan masyarakat kampung batu putih ( program 
peningkatan, fasilitas dikampung batu putih) ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Menurut saya selama 2 tahun terakhir peningkatannya pesat. Baik dari 
segi air bersih kemudian dari fasilitas kampung yang lain. Tong sampah 
juga disiapkan perRT, TPA juga sudah disiapkan jadi kampung yang 
mengaji dari dana desa itu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Dengan adanya kita anggaran kampung,yang dulunya gak ada anggaran 
dengan adanya bantuan pemerintah terutama dana desa untuk membantu 
fasilitas dikampung batu putih. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
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Sejauh ini cukup bagus karena fasilitasnya terpenuhi. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Dulu kantor tidak ada , kita sekarang ada semua lengkap, terus bantuan 
dari perusahaan yaitu bis sekolah kampung yang membiayai dan sampah-
sampah diangkut itu dari kampung yang membiayai. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Pencapaian sudah baik untuk fasilitas, semenjak kita menang fasilitas kita 
tingkatkan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Semakin tahun semakin meningkat, kita di berikan gedung sanggar tari, 
bak sampah, mobil antar jemput sekolah, dan kesehatan juga 
diperhatiakan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kita mayoritas nelayan dari pihak kampung sering memberi bantuan 
seperti alat tangkap ikan ,penjemuran terasi ada gudangnya juga. Setiap 




   
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Meningkat kita dibuatkan pasar sam pelabuhan dan taman. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 
Meningkat fasilitas dikampung batu putih (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Dulu kita tidak ada fasilitas mobil antar jemput, sekarang sudah ada, dan 
penjemuran terasi juga sudah diberi gudang penyimpanan. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Fasilitas meningkat cuman ada yang belum soal jamban saja karena dana 
lari kecovid jadi tertunda. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 





   
 
15. Pertanyaan selanjutnya, Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Bagaimana upaya 
pemerintah kampung Batu putih menciptakan keseimbangan dan keselarasan 
masyarakat ?  
Menurut Bapak Budi Dharma Putra.S.STP (selaku sekretaris Camat Kantor 
Kecamatan Batu Putih) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Disalurkan melalui badan usaha milik kampung (BUMK) dan menolong 
masyarakat kampung yang membutuhkan pekerjaan jadi kita 
mengarahkan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat yang sama menurut Bapak H.Kridiyanto ( selaku Kepala Kampung Batu 
Putih ) pada tanggal 16 Juli mengatakan : 
Kita dimasyarakat apapun kebutuhan masyarakat yang difasilitaskan 
sesuai dengan bidang mereka atau usul mereka tetap kita bantu. Jadi 
saling seimbang kita saling membantu. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Sedangkan menurut Bapak Hasrul (Selaku Ketua Badan Pemberdayaan Kampung 
atau BPK), pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Dengan upaya selalu memberikan suport kepada kelompok masyarakat itu 
ya di bantu (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Kemudian disampaikan pendapat menurut Bapak Asrunsyah (Selaku Ketua 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau LPM) pada tanggal 16 Juli mengatakan: 
Kadang kita kumpulkan penjual ikan itu supaya nnti harga itu seragam, 





   
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Astina S.PD (selaku ketua Karang Taruna) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Sudah selalu dilaksanakan karena tim yang berkerjasama bagaimana 
caranya menciptakan keselarasan dan keseimbangan masyarakat. 
(sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Dilanjut pendapat menurut Ibu Diana (selaku ketua Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga atau PKK) pada tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Kita selalu berkoordinasi sesama tim untuk berkerjasama dam 
menciptakan keseimbangan jadi kita juga sering memberi tau kepada 
masyarakat agar tidak ada gejolak. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Alex Pramata (selaku ketua RT.1) pada 
tanggal 16 Juli 2021 mengatakan : 
Seperti kita nelayan berkelompok mengajukan proposal ke kepala 
kampung, turun bantuan untuk alat tangkap ikan. (sumber: wawancara, 
16/7/2021) 
 
Selanjutnya pendapat menurut Bapak Suhaidi (selaku ketua RT.2) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Sering mengadakan pertemuan dan bersikap adil lah. (sumber: 
wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Ramli (selaku ketua RT.3) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 




   
 
Pendapat menurut Bapak Sarman G. (selaku ketua RT.4) pada tanggal 16 Juli 
2021 mengatakan : 
Bersikap adil tidak membeda-bedakan. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Takdir Ali Sabana (selaku ketua RT.5) pada tanggal 16 
Juli 2021 mengatakan : 
Saling berbagi lah. (sumber: wawancara, 16/7/2021) 
 
Pendapat menurut Bapak Muksir (selaku ketua RT.6) pada tanggal 16 Juli 2021 
mengatakan : 














VI.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait implikasi kampung 
berprestasi tingkat nasional terhadap pemberdayaan masyarakat di Kampung Batu 
Putih, Kecamatan Batu Putih Kabupaten Berau, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Implikasi Desa Berprestasi Tingkat Nasional Terhadap Pemberdayaan 
Masyarakat di Kampung Batu Putih, sangat meningkat terutama di 
kampung batu putih. Masyarakat dalam mengikuti sosialisasi atau 
penyuluhan dan pelatihan-pelatihan sangat antusias, sosialisasi yang 
diadakan di hadiri tokoh masyarakat dan melebihi kuota sehingga 
pemerintah desa mengadakan secara bertahap. Hal tersebut menyebabkan 
banyaknya informasi yang diterima oleh masyarakat, dan meningkatnya 
pengetahuan masyarakat mengenai pemberdayaan masyarakat dan 
pemahaman masyarakat tentang tata kelola yang dijalankan pemerintah 
desa. Masyarakat sangat berkontribusi dalam menjalankan peraturan 
pemerintah desa, pemerintah desa juga memfasilitasi dalam bebagai 
bidang seperti membuat pasar ikan, pelabuhan dan alat penangkap ikan 
untuk nelayan, gudang pembuatan terasi, taman, jembatan, mobil 
pengangkat sampah, mobil antar jemput sekolah dan masih banyak lagi. 
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2. Faktor hambatan dalam pemberdayaan masyarakat dikampung batu putih. 
Adapun beberapa faktor yang  masih ditemukan dan menjadi hambatan 
bagi masyarakat di Kampung Batu Putih diantaranya adalah pembuatan 
wc belum terlaksanakan, karena dana lari ke anggaran covid. Jadi 
masyarakatnya masih mengunakan jamban menyebabkan pencemaran di 
sungai. 
VI.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut : 
1. Agar penyampaian informasi sampai keseluruh kalangan masyarakat, 
maka pihak Kantor Kepala Kampung maupun pihak desa dapat 
memberikan sosialisasi atau penyuluhan secara merata sampai daerah 
plosok di Kampung Batu Putih. 
2. Lebih tegas dalam menerapkan sanksi, dan menyediakan lebih banyak 
tenaga lapangan pekerjaan untuk masyarakat. 
3. Memberikan penghargaan kepada masyarakat yang aktif ikut serta 
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